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Abstract 

Da'wah is the process of spreading Islamic teachings to mankind, and always using 
different methods depending on the situation and circumstances. Da'wah is no longer 
a strange thing in everyday life, because since the time of the Prophet Muhammad it 
has been recommended and stipulated that humans must preach, even if they only 
convey one verse. The development of Islamic da'wah always follows the times, 
therefore for maximum and effective da'wah success various supporting factors are 
needed, including the correct da'wah method so that the da'wah delivered is on track. 
The da'wah method is very necessary in the delivery of da'wah so that the da'wah 
delivered can be accepted and applied easily by mad'u. The type of research used is 
field research with a descriptive qualitative approach, namely research in which the 
data collection method is obtained from observation, interviews and documentation. 
Data analysis techniques systematically select data obtained from interviews and 
documentation. 

Keywords : Dakwah Methold. 
 

Abstrak 
Dakwah adalah prolses penyebaran ajaran Islam kepada ulmat manulsia, dan selalul 
menggulnakan cara yang berbeda-beda tergantulng situlasi dan keadaan. Dakwah 
bulkan lagi hal yang asing dalam kehidulpan sehari-hari, karena sejak zaman Nabi 
Mulhammad suldah dianjulrkan dan ditetapkan bahwa manulsia haruls berdakwah, 
meskipuln hanya menyampaikan satul ayat. Perkembangan dakwah Islam selalul 
mengikulti perkembangan zaman, olleh karena itul ulntulk keberhasilan dakwah yang 
maksimal dan efektif diperlulkan berbagai faktolr pendulkulng, antara lain metolde 
dakwah yang benar agar dakwah yang disampaikan berada pada jalulrnya. Metolde 
dakwah sangat diperlulkan dalam penyampaian dakwah agar dakwah yang 
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disampaikan dapat diterima dan diaplikasikan dengan muldah olleh mad’ul. Jenis 
penelitian yang di gulnakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kulalitatif 
deskriptif yaitul penelitian yang metolde pengulmpullan datanya didapatkan dari 
olbservasi, wawancara dan dolkulmentasi, teknis analisis data memilih secara 
sistematis data yang diperolleh dari wawancara dan dolkulmentasi.  

Kata Kunci : Metolde Dakwah. 

 

PENDAHULUAN 

Islam adalah agama ulniversal yang berkembang di berbagai belahan dulnia. 

Dakwah sangat penting ulntulk perkembangan Islam. Dakwah adalah ulpaya ulntulk 

memberikan pemahaman Islam tentang pandangan dan tuljulan hidulp manulsia di dulnia ini 

termasulk Amar Makrulf Nahi Mulngkar dan menyampaikan merupakan jalan ustadz atau 

da’i  kepada selulrulh ulmat manusia (Munir, 2006). Islam merulpakan agama dakwah yang 

artinya Islam sebagai agama yang mendolrolng pemelulknya ulntulk senantiasa aktif dalam 

menyebarkan agama. Secara kulalitatif dakwah bertuljulan ulntulk mempengarulhi dan 

mentranfolrmasikan sikap batin dan perilakul warga masyarakat menuljul sulatul tatanan 

kesalehan individul dan kesalehan solsial. 

Kolndisi seperti ini maka da’i haruls memiliki kemampulan dan pemahaman yang 

mendalam tidak hanya berpikir dakwah dalam Amar makrulf Nahi mulnkar tetapi hanya 

memberi tapi memberi colntolh sebagai da’i dan memenulhi beberapa syarat agar da’i 

mampul memahami mad’ul, memilih metolde dakwah yang tepat menyampaikan isi pesan 

dan kemampulan menggulnakan bahasa dan perkataan yang baik dan bijak (Majid, 2020). 

Ditengah era glolbalisasi dan moldernisasi, masih banyak masyarakat yang kulrang 

menghargai Dakwah dengan pesan-pesan agama dan solsial julga merulpakan serulan 

kesadaran ulntulk selalul mengarahkan diri secara langsulng, dakwah adalah serulan 

menyelamatkan masyarakat dari dampak keboldolhan terhadap jalan kebaikan. Dakwah 

merulpakan ulpaya memperlulas paham keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya 

sehingga terwuljuld dalam perilakul, pemikiran dan tindakan (Farihah, 2014).  

Berdasarkan hasil pengamatan penullis bahwasannya di lingkulngan jalan Sidolrejol 

tidak hanya beragama Islam saja namuln ada julga yang beragama Noln-mulslim, seolrang 

ulstadz yang bernama Rahmat Afifi. Lc adalah seolrang da’i asal Kolta Dulmai, beliaul 

merulpakan seolrang imam masjid Rauldahtull Multtaqin yang beralamatkan di jalan Sidolrejol 

Kelulrahan Ratul Sima Kecamatan Dulmai Selatan dan sekaliguls menjadi seolrang da’i 

dikawasan tersebult. Beliaul terkenal dimasyarakat lulas karena beliaul mampul memberikan 

sulatul ajaran berulpa pendidikan yang baik terhadap masyarakat lulas dengan cara ataul 

metolde yang Ulstadz Rahmat Afifi miliki. Seperti ceramah di mimbar, pengajian minggulan, 

serta dapat berinteraksi dengan baik terhadap masyarakat mulslim dan noln mulslim. 
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Ulstadz Rahmat Afifi memiliki keistimewaan ketika sedang memberikan ceramahnya, yakni 

dengan menggulnakan gaya bahasa yang khas tersendiri yaitul lemah lembult dan tultulr 

kata yang solpan. Menggulnakan bahasa-bahasa yang muldah dimengerti dan dipahami. 

Berdasarkan dari permasalahan tersebult, penullis mencolba mencari tahul dan 

menggali bagaimana metolde dakwah Ulstadz Rahmat Afifi dalam menyiarkan agama Islam 

terhadap jama’ah di daerah tersebult.  

 
METODE PENELITIAN 

Ulntulk melihat dan mengetahuli metolde dakwah Ulstadz Rahmat Afifi ini, penullis 

menggulnakan metolde kulalitatif dengan deskripsi kulalitatif, dengan tahap penelitian yaitul 

olbservasi, wawancara dan dolkulmentasi, lalul menggulnakan teknis analisis data yang 

berulpa perkataan dalam bentulk tullisan maulpuln lisan yang telah dikulmpullkan 

sebelulmnya. Sehingga mengetahuli bagaimana Metolde Dakwah Ulstadz Rahmat Afifi 

Dalam Menyiarkan Agama Islam Terhadap Jama’ah Di Masjid Rauldahtull Multtaqin Kolta 

Dulmai. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Metode  

a. Pengertian Metolde 

Metolde berasal dari bahasa Yulnani yaitul Greek yakni Metha. Metha berarti 

Hololdols, yang berarti jalan, cara, alat ataul gaya. Dengan kata lain, metolde berarti 

jalan ataul cara yang haruls ditempulh ulntulk mencapai sulatul tuljulan tertentul   (Arifin, 

1987). Dalam kamuls bahasa Indolnesia, metolde adalah cara yang teratulr dan 

dipikirkan dengan matang ulntulk mencapai sulatul tuljulan. Di sisi lain, kolnsep metolde 

dalam Kamuls Besar Bahasa Indolnesia Moldern adalah cara yang sistematis ulntulk 

mendolrolng perbulatan gulna mencapai sulatul tuljulan. 

Para ahli mendefinisikan beberapa pengertian metolde, yaitul Pulrwasa Minta 

menyatakan bahwa metolde adalah cara yang sistematis dan baik ulntulk mencapai 

sulatul maksuld dan tuljulan serta merulpakan  cara yang paling tepat dan cepat ulntulk 

menentulkan sesulatul.  Sedangkan menulrult Zullkifli, metolde merulpakan bentulk cara 

yang dapat diaplikasikan ulntulk mengimplementasikan rencana yang disulsuln dalam 

bentulk tindakan nyata dan praktis ulntulk mencapai tuljulan pembelajaran. 

Dari sini dapat disimpullkan bahwa metolde adalah cara agar tuljulan 

pengajaran ulntulk mencapai tuljulan instrulksiolnal yang dirulmulskan olleh pendidik. 

Olleh karena itul pendidik ataul olrang yang menyulsuln rencana tersebult haruls 

mengetahuli, mempelajari dan menerapkan beberapa metolde pengajaran selama 

pengajaran. Metolde hanyalah alat ntulk menentulkan tuljulan sehingga metolde 



323 
 

menmberikan syarat prolses penerapannya sistematis dan kolndisiolnal. Metolde 

berarti cara yang benar dan cepat, sehingga pengolperasian metolde haruls 

diperhitulngkan secara ilmiah (Zulkifli, 2011). 

b. Bentulk-bentulk Metolde 

1) Metolde Ceramah 

Metolde ceramah adalah pembelajaran yang berpulsat pada mad’ul. 

Menyampaikan infolrmasi, petulnjulk, pengertian dan penjelasan kepada mad'ul 

secara lisan pada saat perkulliahan. Dengan menggulnakan metolde penyajian ini, 

pesan seringkali ringkas, ringan, dan infolrmatif. 

2) Metolde Diskulsi 

Dalam dakwah, metolde diskulsi dapat memberikan kesempatan kepada 

seolrang mad'ul ulntulk menyampaikan pemikiran tentang sulatul masalah ataul 

materi dakwah. 

3) Metolde Eksperimen 

Pada metolde eksperimen, auldiens muldah memahami materi yang 

diberikan karena dapat langsulng mempraktekkan, sehingga dapat ditarik 

kesimpullan dari materi tersebult. 

4) Metolde Tanya Jawab 

Metolde ini merulpakan cara yang efektif ulntulk kegiatan dakwah karena 

sulbjek metolde dakwah ini dapat mengajulkan pertanyaan kepada mad'ul, 

menciptakan ulmpan balik antara sulbjek dan olbjek dakwah. Efek Dakwah. 

 
2. Definisi Dakwah 

a. Pengertian Dakwah 

Definisi dakwah secara ulmulm merulpakan kajian yang melipulti cara dan 

petulnjulk bagaimana menarik perhatian jamaah ulntulk ikult, menyetuljuli, serta 

melaksanakan sulatul ideollolgi (Ilahi, 2010). Dalam bahasa Al-Qulr’an dakwah terambil 

dari kata Da’a, Yad’ul dakwah yang secara lulghawi (etimollolgy) memiliki kesamaan 

makna dengan kata Al-nida yang berarti menyerul ataul memanggil. Ditinjaul dari segi 

bahasa “da’wah” berarti panggilan, serulan ataul ajakan.Bentulk perkataan tersebult 

dalam bahasa Arab disebult masdar, olrang yang berdakwah biasa disebult dengan 

da’i dan olrang yang menerima dakwah disebult dengan mad’ul. 

Dakwah berarti ulsaha-ulsaha menyampaikan ajaran Islam kepada ulmat 

manulsia didulnia ini yang melipulti amar bil ma’rulf, nahi mulnkar dengan berbagai 

macam cara dan media ulntulk mencapai kehidulpan yang sesulai dengan nilai-nilai 

Islam. 

b. Ulnsulr-Ulnsulr Dakwah 
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1) Da’i (pelakul dakwah) 
Kata da’i pada ulmulmnya sering disebult sebagai mulbaligh (olrang yang 

menyebarkan ajaran Islam), namuln pada ulmulmnya sering diartikan sebagai 

penceramah, khatib, dan sebagainya. Pada dasarnya tulgas ultama da’i adalah 

melanjultkan tulgas Nabi Mulhammad SAW ulntulk menyampaikan ajaran Allah 

sebagaimana yang telah diterapkan dalam Al-Qulr’an dan Sulnnah Nabi SAW. 

Seolrang da’i adalah olrang yang memperingatkan, menasihati dan mengajak 

masyarakatnya ulntulk memilih jalan yang benar (Wahidin Saputra, 2012). 

2) Mad’ul (penerima dakwah) 
Mad'ul adalah olrang yang menjadi sulbjek dakwah. Setiap olrang ataul 

kelolmpolk menjadi sasaran kegiatan dakwah. Maka setiap olrang tanpa 

memandang dan membedakan perempulan ataul laki-laki, prolfesi, pendidikan dan 

sebagainya.  

Secara etimollolgi kata mad’ul dari bahasa Arab diambil dari bentulk isim 

maf’ull (kata yang menulnjulkkan olbjek ataul sasaran). Menulrult terminollolgy mad’ul 

adalah olrang ataul kelolmpolk yang lazim disebult dengan jamaah yang sedang 

menulntult ajaran agama dari seolrang da’i, baik individul maulpuln kelolmpolk baik 

mad’ul itul olrang dekat ataul jaulh, mulslim ataul noln mulslim, laki-laki ataul 

perempulan  

3) Maddah (materi dakwah) 
Materi dakwah adalah isi pesan dakwah yang disampaikan da’i kepada 

mad'ulnya. Semula ajaran Islam terkandulng dalam Al-Qulr'an dan As-Sulnnahnya. 

Materi dakwah pada dasarnya adalah ajaran Islam secara ulmulm yaitul Pesan, 

Aqidah, Syariah dan Akhlak. Dalam hal ini jelas bahwa madda menjadi ajaran 

Islam. 

Materi dakwah ialah ajaran-ajaran agama Islam. Ajaranajaran Islam inilah 

yang wajib disampaikan kepada ulmat manulsia dan mengajak mereka agar maul 

menerima dan mengikultinya. Ajaran-ajaran Islam itul dapat dibagi menjadi tiga 

macam : 

Pertama akidah, Akidah ini merulpakan tema bagi dakwah Nabi Mulhammad 

SAW. Ketika beliaul pertama kali melakulkan dakwah di Mekah. Hal ini dapatlah 

dilihat dari kandulgan ayat-ayat Makiyah. Akidah ini julga merulpakan tema bagi 

dakwah para Rasull yang diultuls sebelulmnya.  

Kedula Hulkulm-hulkulm itul merulpakan peratulran-peratulran ataul sistem-

sistem yang disyaratkan olleh Allah SWT. Ulntulk ulmat manulsia, baik secara 

terperinci maulpuln polkolk-polkolknya saja, Rasullulllah SAW.  
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Ketiga Akhlak ataul Molral merulpakan pendidikan jiwa agar jiwa seseolrang 

dapat bersih dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat terpulji, 

seperti rasa persauldaraan dan saling tollolng-menollolng antar sesama manulsia, 

sabar, tabah, belas kasihan, pemulrah dan sifat-sifat terpulji lainnya. 

4) Wasilah (media dakwah) 
Media dakwah adalah segala sesulatul yang dapat dijadikan sebagai alat 

ulntulk mencapai tuljulan dakwah yang telah ditetapkan. Media dakwah ini dapat 

berulpa benda (material), olrang, tempat dan kolndisi. Media berasal dari bahasa 

Latin median, bentulk jamak dari media, yang berarti perantara. Media adalah alat 

yang digulnakan olleh sulmber ulntulk menyampaikan pesan kepada penerima. 

Dakwah dapat dilakulkan secara tatap mulka, di media cetak maulpuln media 

elektrolnik. Saat berkolmulnikasi alat yang menjadi salulran ataul sasarannya ulntulk 

menerulskan pesan pada lawan bicara, baik dalam jarak dekat maulpuln jarak jaulh.  

5) Atsar (efek dakwah) 
Efek sering disebult sebagai ulmpan balik dalam penelitian kolmulnikasi, 

ulmpan balik dari respoln prolses dakwah secara sederhana adalah respoln dakwah 

yang ditimbullkan olleh dakwah. Setiap kegiatan dakwah memiliki reaksi ataul efek, 

artinya jika dakwah telah dilakulkan olleh da’i akan timbull respoln ataul efek dari 

mad’ul. para da’i menganggap bahwa setelah mad’ulnya suldah diberikan sebulah 

dakwah maka kegiatan dakwahnya selesai. Efek ini sangat penting olleh da’i 

karena menjadi sasaran berhasil ataul tidaknya dakwah. Dengan atsar ini haruls 

dilakulkan olleh da’i itul sendiri. 

Ulntulk mecapainya tuljulan dakwah yang baik maka atsar ataul efek dakwah 

merulpakan langkah ultama, olleh karena itul setiap aksi dakwah akan menimbullkan 

reaksi. Aksi dan reaksi merulpakan satul kesatulan yang ditimbullkan karena adanya 

hulbulngan akibat. Jika dakwah dilakulkan olleh seolrang da’i dengan materi dakwah 

yang benar maka akan timbull respolns dan efek pada mad’ul. 

Kemampulan menganalisa efek dakwah sangat penting dalam menentulkan 

langkah dan strategi dakwah selanjultnya. Tanpa menganalisis efek dakwah 

kemulngkinan akan terjadi kesalahan dalam strategi dakwah, dalam hal itul dapat 

merulgikan tuljulan dakwah dan kesalahan tersebult dapat terullang kembali. 

 
3. Metode Dakwah 

Aldalpuln alyalt All-Qulr’aln yalng mengulngkalpkaln tentalng metolde dalkwalh QS Aln-

Nalhl (16)  125 : 
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                 اعَْلمَُ  هوَُ  ادُْعُ الِٰى سَبِيْلِ رَب كَِ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتيِْ هِيَ احَْسَنُُۗ اِنَّ رَبَّكَ  .4

بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِْلِهٖ وَهُوَ اعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِيْن                                                    

                           

Artinya l: “Aljalklalh (malnulsial) kepaldal jallaln Tulhalnmul dengaln hikmalh (kebijalksalnalaln), 

nalsehalt/pelaljalraln yalng balik daln debaltlalh merekal dengaln calral yalng lebih 

balik. Sesulnggulhnyal Tulhalnmul, Diallalh yalng lebih mengetalhuli tentalng olralng 

yalng tersesalt dalri jallaln-Nyal daln Dial lebih mengetalhuli tentalng olralng-olralng 

mendalpalt petulnjulk (Q.S. An-Nahl:125). 

     
Secara ulmulm dakwah adalah serulan ataul himbaulan kepada kebaikan, yang 

tentulnya dapat menggulnakan wasilah (media) dan thariqah (metolde). Dakwah 

merulpakan kegiatan yang sangat ulrgen dalam Islam. Dengan dakwah memulngkinkan 

olrang ulntulk menyebarkan dan memelulk Islam. Hulkulm dakwah disebultkan dalam Al-

Qulr'an dan Hadits. Di dalam Al-Qulr'an Sulrat An-Nahl ayat 125, mereka tidak hanya 

memerintahkan ulmat Islam ulntulk berdakwah, tetapi julga memberikan petulnjulk cara 

melakulkannya, yaitul dengan cara yang baik dan sesulai dengan tulntulnan agama. Dalam 

Filsafat dan ilmul pengetahulan metolde artinya cara memikirkan dan memeriksa sesulatul 

hal menulrult rencana tertentul. Agama Islam adalah agama Allah yang diwahyulkan 

kepada Rasull ulntulk diajarkan kepada manulsia, dibawa secara berantai (estafet) dari 

satul generasi ke generasi berikultnya. Islam adalah rahmat, hidayah dan petulnjulk bagi 

manulsia dan merulpakan manifestasi dari sifat Rahmat dan Rahim Allah SWT. 

Metolde dakwah merulpakan metolde yang menjalankan dakwah secara efektif 

dan efisien ulntulk mencapai tuljulan dakwah. Tuljulan dakwah yang telah ditentulkan 

adalah terciptanya kolndisi kehidulpan mad’ul yang selamat dan bahagia dulnia maulpuln 

akhirat. Sementara itul, menulrult Nasarulddin Razak, prolses penerapan hulkulm syariah 

tidak bisa efisien dan efektif tanpa menggulnakan metolde. Secara teolri, Al-Qulr'an 

menyediakan beberapa carayang dapat digulnakan ulntulk berdakwah, yaitul Bil-Hikmah, 

al-Maulidzah al-Hasanah dan al-Muljadalah. Dari ketiga metolde yang dipaparkan dalam 

al-Qulr'an itullah prolses dakwah yang dapat digulnakan secara olbyektif dari da’i sampai 

mad'ul. 

a. Bil Hikmah  

Kata “hikmah” dalam Al-Qulr’an disebultkan sebanyak 20 kali naik dalam 

bentulk nakirolh maulpuln ma’rifat. Bentulk masdarnya adalah “hulkulman” yang 

diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan dengan hulkulm 

berarti mencegah dari kezaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti 

menghindari hal-hal yang kulrang relevan dalam melaksanakan tulgas dakwah. Al-

Hikmah julga berarti tali kekang pada binatang seperti istilah hikmatull lijam, karena 
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lijam (cambulk ataul kekang kulda) itul digulnakan ulntulk kekang hewan. Diartikan 

demikian karena tali kekang itul membulat penulnggang kuldanya dapat 

mengendalikan kuldanya sehingga penulnggang kulda dapat mengatulrnya baik ulntulk 

perintah lari ataul berhenti. Dari kiasan ini maka olrang yang memiliki hikmah berarti 

olrang yang mempulnyai kendali diri yang dapat mencegah diri dari hal-hal yang 

kulrang bernilai ataul menulrult Ahmad bin Mulnir al-Mulqri’ al-Fayulmi berrati dapat 

menvegah dari perbulatan yang hina. Pada dasarnya metolde dakwah al-hikmah 

adalah serulan dengan cara yang bijaksana, dilakulkan secara adil, dengan kesabaran 

dan ketegulhan sesulai dengan ajaran Al-Qulr'an. Kegiatan dakwah selalul 

memperhatikan sulasana, situlasi dan rulang olbjek dakwah. 

Berdasarkan wawancara dan olbservasi penullis, metolde dakwah merulpakan 

cara yang digulnakan olleh Ulstadz ulntulk membina dan membimbing jama’ah, agar 

perkembangan akhlak jama’ah yang kulrang baik menjadi memiliki akhlakull karimah, 

ulntulk membina dan membimbing jama’ah Ulstadz Rahmat Afifi menggulnakan 

metolde dakwah bil hal, bil hikmah dan maulidzah hasanah.  

Setelah dicermati, Ulstadz Rahmat Afifi menggulnakan metolde bil hikmah 

dalam penyampaian dakwahnya. Beliaul sangat memperhatikan para jama’ahnya 

ketika memberikan pelajaran agama agar para jama’ah dapat memahami dan 

terlebih dapat melakulkan apa yang telah beliaul ulcapkan serta pengarulh yang polsitif 

kepada jama’ah.  

b. Maulidzatil Hasanah 

Secara bahasa, maulidzah hasanah terdiri dari dula kata, yaitul mulidzah dan 

hasanah. Kata maulidzah berasal dari kata wa’adza ya’idzul-wa’dzan-‘idzatan yang 

berarti, nasihat, bimbingan, pendidikan, dan peringatan. Sementara hasanah 

merulpakan kebalikan fansayyi’ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan. 

 Maul’idzah hasanah, berarti haruls yang bisa menembuls hati manulsia dengan 

lembult dan diserap olleh hati nulrani dengan haluls. Bulkan dengan bentakan dan 

kekerasan tanpa ada maksuld yang jelas. Begitul pulla tidak dengan cara memberikan 

kesalahankesalahan yang kadang terjadi tanpa disadari ataul lantaran ingin 

bermaksuld baik. Karena kelembultan dalam memberikan nasehat akan lebih banyak 

memberikan dampak polsitif dalam prakteknya. 

Maul’idzah hasanah sebagai prinsip dasar yang melekat pada setiap da’i 

mengarah kepada pentingnya manulsiawi dalam segala aspeknya dimana ulcapan 

yang lemah lembult dan menyentulh jiwa merulpakan warna yang tidak terpisahkan 

dalam mengarahkan ide-idenya sebagai jalan menuljul kebaikan dan menulmbulhkan 

rasa kasih sayang terhadap olrang yang menerima nasehat. 



328 
 

Maul‟izhah hasanah dapatlah diartikan sebagai ulngkapan yang mengandulng 

ulnsulr bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, 

pesanpesan polsitif (wasiat) yang bisa dijadikan pedolman dalam kehidulpan agar 

mendapatkan kedamaian dulnia dan akhirat. Bahasa dalam dakwah dengan al-

maul‟izhah al-hasanah, merulpakan cara yang paling banyak digulnakan. Kegiatan 

dakwah Ulstadz Rahmat Afifi julga menggulnakan metolde maulidzatull hasanah seperti 

nasehat, berdasarkan hasil olbservasi dan wawancara yang penullis lakulkan Ulstadz 

Rahmat dalam kegiatan dakwahnya menyampaikan nasehat dengan sikap yang 

lembult, mulrah senyulm, bahasa yang muldah dimengerti dan muldah akrab.  

c. Muljadalah  

Muljadalah berasal dari kata jidal yang artinya membulktikan ataul membantah 

ulntulk membulktikan sulatul pendapat dan menollak pendapat lawan melaluli metolde 

mulsyawarah yang lebih dikenal dengan diskulsi. Pendekatan dakwah dilaksanakan 

melaluli dialolg yang mencakulp tultulr kata, bahasa yang lembult dan kebenaran yang 

lebih dengan argulmentasi yang kulat. Cara ini julga dapat digulnakan dengan baik 

tidak merendahkan pihak lawan, karena tuljulan dari muljadalah ulntulk 

memperlihatkan kebenaran ajaran Islam. 

Setelah penullis melakulkan pengamatan bahwasaanya ulstadz Rahmat Afifi ini 

tidak menggulnakan metolde muljadalah dalam dakwahnya. karena beliaul lebih 

cenderulng ulntulk menggulnakan metolde bil hikmah dan maulidzatil hasanah. 

 

5. Hambatan Dakwah  

Sebagai seolrang dai ataulpuln yang menyampaikan dakwah, kita haruls 

mengemas dakwah menjadi lebih menarik lagi agar dakwah yang kita sampaikan 

muldah dipahami dan auldiens puln lebih mengerti maksuld dan tuljulan dakwah. Namuln 

siapa sangka, dengan perkembangan zaman yang semakin mengalami kemajulan, 

membulat beberapa hambatan dalam penyampaian dakwah menjadi kulrang efektif.  

Berdasarkan pengamatan dan wawancara penullis dengan Ulstadz Rahmt Afifi 

bahwa hambatan dakwah yang beliaul alami saat bedakwah tidak terlepas dari 

beberapa prolblem yang dapat menganggul kelancaran kegiatan dakwah yang 

dilakulkan. Banyak sekali hambatan yang dihadapi da’i ketika dilapangan yang 

bersulmber dari masyarakat ataul jama’ah dalam olbjek dakwah, adapuln hambatan-

hambatannya adalah mad’ul tidak ikult serta dalam pengajian. Pada saat penullis 

melakulkan olbservasi dan wawancara dengan salah satul jama’ah ada beberapa dari 

masyarakat yang tidak hadir dalam pengajian tersebult yang biasanya jama’ah bisa hadir 

lebih dari 50 tapi pada nyatanya yang hadir kulrang dari 50 jama’ah. Hal seperti ini tidak 

bisa menyalahkan masyarakat yang tidak bisa hadir, masyarakat yang tidak hadir 
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terkendala karena kesibulkan pekerjaan, tidak bisa melulangkan waktul ulntulk mengikulti 

pengajian.  

 

 

KESIMPULAN 

Setelah melakulkan penelitian dan memaparkan sejulmlah data-data yang didapat 

dari lapangan, maka kesimpullan yang dapat ditarik sebagai jembatan dari rulmulsan 

masalah, adalah sebagai berikult:  

1. Ulstadz Rahmat Afifi dalam dakwahnya menggulnakan metolde dakwah bil hikmah, 

bil hal dan maulidzah hasanah. Dengan metolde dakwah bil hikmah beliaul 

memperhatikan bagaimana situlasi dan kolndisi jama’ahnya. Dan julga metolde 

dakwah bil hal dengan melakulkan perbulatan dan perilakul yang baik dengan 

mengajarkan perkataan, perbulatan serta kegiatan yang polsitif menulnjulkkan 

pengamalan-pengamalan dalam kehidulpan sehari-hari. Adapuln metolde dakwah 

maulidzah hasanah yang digulnakan Ulstadz Rahmat dalam kegiatan dakwahnya 

dengan memberikan nasehat, tultulr kata yang solpan, lemah lembult agar jama’ah 

termoltivasi ulntulk menjalankan ibadah dan meninggalkan larangan Allah SWT.  

2. Dalam kegiatan dakwah Ulstadz Rahmat Afifi mengalami beberapa hambatan 

seperti: 

Hambatan yang berkaitan dengan media yang digulnakan seperti alat 

pengeras sulara yang kulrang baik sehingga jama’ah kulrang khitmat dalam 

mendengarkan pesan yang disampaikan. Hambatan yang berkaitan dengan kolndisi 

masyarakat, seperti jarak tempulh yang jaulh dari rulmah ke masjid, sibulk dengan  

pekerjan, serta tidak bisa melulangkan waktul ulntulk mengikulti kegiatan dakwah. 

Hambatan yang berkaitan dengan peristiwa alam seperti jadwal yang suldah 

ditetapkan tiba-tiba tulruln huljan deras, sehingga jama’ah sedikit yang hadir dalam 

pengajian tersebult.   
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